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Bali cattle is one of the native cattle in Indonesia. High 
fertility and are capabled to adapt well in tropical environment 
is one of the superiority of bali cattle. Bali cattle farming in East 
Nusa Tenggara (NTT) are generally managed by intensive, 
semi-intensive and extensive system traditionaly, without any 
recording and lacking good breeding practices. The purpose of 
this research is to determine the reproduction performance of 
bali cattle on semi-intensive management system based on 
pregnancy rate, days open and calving interval. The number of 
cattles used in this study were 40 cows on age 4-7 years. The 
methods used were interviews and rectal palpation to know the 
reproductive status of livestock. Descriptive analysis was used 
in this research. The results showed that the pregnancy rate was 
45%, days open was 112,5 days and calving interval was 13,075 
months. This study indicated a decreased reproductive 
efficiency of bali cattle in Kupang Regency, hence an 
improvement of the management reproduction is required to 
achieve good reproductive management. 
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PENDAHULUAN 
 
Sapi Bali merupakan salah satu ternak 
asli Indonesia. Sapi bali banyak 
dikembangkan dibeberapa daerah di 
Indonesia seperti Nusa Tenggara Timur 
(NTT), Nusa Tenggara Barat, (NTB), Bali, 
Sulawesi Selatan dan Lampung (Talib, 2003). 
Kabupaten Kupang merupakan salah satu 
daerah di NTT yang mengembangkan sapi 
bali dengan populasi sapi bali terbesar di 
NTT. Fertilitas yang tinggi dan mampu 
beradaptasi dengan baik di lingkungan yang 
beriklim tropis merupakan suatu keunggulan 
dari sapi bali (Toelihere, 2003; Ridha dkk., 
2007; Tophianong dkk., 2015). 
Menurut Mullik dan Jelantik (2009), 
sistem pemeliharaan sapi bali di NTT pada 
umumnya dilakukan secara intensif, semi 
intensif dan ekstensif yang bersifat 
tradisional tanpa rekording dan penerapan 
manajemen reproduksi. Pada sistem 
pemeliharaan semi intensif sebagian besar 
proses kehidupan sapi dari perkawinan 
sampai kelahiran terjadi secara alami 
dipadang pengembalaan. Sistem 
pemeliharaan sapi semi intensif bersifat 
spesifik lokasi karena interaksi antara 
lingkungan, ketersediaan pakan di padang 
pengembalaan baik kualitas maupun 
kuantitas dan status kesehatan reproduksi 
merupakan faktor – faktor yang 
mempengaruhi penampilan reproduksi sapi 
bali pada sistem pemeliharaan semi intensif 
seperti halnya di NTT (Tophianong dkk., 
2014). 
Evaluasi terhadap penampilan 
reproduksi hanya dapat dilakukan apabila ada 
rekording. Tidak adanya rekording 
reproduksi sapi bali pada sistem 
pemeliharaan semi intensif merupakan 
permasalahan utama dari evaluasi dan 
penerapan manajemen reproduksi. Rekording 
yang berhubungan dengan penampilan 
reproduksi sapi meliputi usia pubertas, usia 
pertama kali dikawinkan, siklus estrus, angka 
kebuntingan, estrus pertama post partum, 
days open dan calving interval adalah hal 
penting dari manajemen reproduksi sapi. 
Penampilan reproduksi sapi merupakan 
indikator penilaian efisiensi reproduksi 
(Tophianong dkk., 2015). Penampilan 
reproduksi sapi merepresentasikan kualitas 
dari manajemen pemeliharaan yang telah 
dilakukan. Penampilan reproduksi sapi turut 
menentukan keberlanjutan, keuntungan dan 
produktivitas setiap usaha peternakan 
(Budiyanto dkk., 2016). 
Data mengenai penampilan reproduksi 
sapi bali pada sistem pemeliharaan intensif 
dan semi intensif, telah banyak dilaporkan, 
namun belum banyak laporan mengenai 
penampilan reproduksi sapi bali pada sistem 
pemeliharaan semi intensif di NTT. 
Penelitian secara menyeluruh terhadap 
penampilan reproduksi penting untuk 
dilakukan dalam upaya memperbaiki 
manajemen pemeliharaan dan meningkatkan 
efisiensi reproduksi (Siswanto dkk., 2013). 
Keberhasilan manajemen 
pemeliharaan dapat diketahui dari 
penampilan reproduksi diantaranya dengan 
melihat angka kebuntingan, days open, dan  
calving interval. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 
tentang penampilan reproduksi sapi bali pada 
sistem pemeliharaan semi intensif 
berdasarkan Angka kebuntingan, Days Open 
(DO), dan Calving Interval (CI). 
 
METODOLOGI 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
        Pengumpulan data penelitian 
dilaksanakan mulai Agustus - Oktober 
2016 pada empat kelompok ternak yaitu 
kelompok ternak Suka Maju, kelompok 
ternak Dalek Esa, kelompok ternak 
Anugrah dan kelompok ternak Makmur 
di Desa Pukdale, Kecamatan Kupang 
Timur, Kabupaten Kupang, Provinsi 
Nusa Tenggara Timur. 
Materi Penelitian 
         Materi  penelitian  adalah sapi 
Bali betina berjumlah  40 ekor dari 
peternakan rakyat dengan sistem 
pemeliharaan semi intensif di Desa 
Pukdale, Kecamatan Kupang Timur, 
Kabupaten Kupang, dengan usia 4-7 
tahun. Penilaian usia berdasarkan 
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anamnesa peternak dan estimasi gigi, 
minimal dua kali beranak berdasarkan 
anamnesa  dan atau estimasi lingkar 
tanduk. Sistem perkawinan dilakukan 
secara alami (dengan menggunakan 
pejantan). 
Metode Penelitian 
               Metode penelitian yang digunakan 
adalah studi kasus dengan 
mengumpulkan data primer. Data primer 
diperoleh dari pengamatan langsung di 
lapangan dan wawancara langsung 
dengan pemilik ternak serta melakukan 
pemeriksaan perektal. Diagnosa 
kebuntingan pada sapi dapat dilakukan 
dengan pemeriksaan perektal. 
Prosedurnya adalah sapi direstrain 
dengan cara ditempatkan pada sebuah 
kandang jepit yang terbuat dari kayu, 
operator menggunakan sarung tangan 
plastik panjang sekali pakai pada tangan 
kiri. Salah satu tangan yang sudah 
menggunakan sarung tangan dilumasi 
dengan sabun mandi kemudian tangan 
tersebut dengan posisi dikuncup 
dimasukan ke dalam rektum sapi. Feses 
dikeluarkan dan organ reproduksi dimulai 
dari cerviks, corpus uteri, cornu uteri 
sampai kedua ovarium (ovarium kiri dan 
kanan). Indikasi adanya kebuntingan 
pada sapi sebagaimana ditentukan 
melalui pemeriksaan rektal adalah 
1. Ketika palpasi salah satu cornua 
uteri berisi cairan plasenta dari 
hari ke 30 sampai ke 90 periode 
kebuntingan. 
2. Setelah diketahui salah satu 
cornua berisi cairan plasenta 
maka palpasi harus dilakukan 
dengan halus dan secara hati-hati 
terhadap kantung amion pada 
kebuntingan muda, 35 sampai 50 
hari. 
3. Pada saat palpasi penjepitan 
secara baik dan hati-hati 
terhadap uterus diantara ibu jari 
dan jari telunjuk pada 
kebuntingan muda, 40 sampai 90 
hari akan terasa adanya selip 
selaput foetal dan 
allantochorion. 
4. Perabaan dan pemantulan 
kembali foetus dalam uterus 
yang membesar yang berisi 
selaput foetus dan cairan 
placenta. 
5. Perabaan placentoma dan 
palpasi arteria uterina media 
yang membesar,   berdinding 
tipis dan berdesir (fremitus)  
 Tanda-tanda yang kurang pasti 
tetapi ikut menetukan diagnosa 
kebuntingan adalah asimetri cornua uteri 
yang teraba melalui bifurcatio cornua 
uteri terutama pada kebuntingan muda. 
pembesaran ukuran uterus dan penipisan 
serta pengembangan dindingnya. lokasi 
uterus didalam rongga abdomen, ukuran 
dan persistensi corpus luteum dan 
perubahan-perubahan vaginal (Toelihere, 
1985). 
 Ciri-ciri usia kebuntingan pada 
akhir bulan kedua yaitu serviks terletak 
pada lantai pelvis, uterus terasa tegang, 
menjulang kearah rongga perut, asimetris 
dan berfluktuasi. Pada usia kebuntingan 
akhir bulan ketiga yaitu serviks terletak 
pada lantai pelvis, uterus menggantung 
pada rongga perut,cornua uterus bunting 
jelas membesar dibandingkan dengan 
yang tidak bunting, berdinding tipis, 
berfluktuasi, dan terasa pemantulan 
kembali foetus bila ditekan.  
 Selanjutnya pada usia kebuntingan 
akhir bulan keempat yaitu serviks terletak 
pada lantai pelvis ditepi cranial pubis, 
uterus sudah menggantung ke dalam 
rongga perut tetapi masih dapat di palpasi 
dengan tangan yang dimasukan jauh 
kedalam, fluktuasi, fetus dan karunkel 
jelas teraba. Usia kebuntingan pada bulan 
keenam yaitu serviks terletak di depan 
 Pian et al. 2020 
 
Vol. 3  No. 1 
21 
tepi cranial pubis dan hampir tegak lurus 
kebawah. Uterus seperti kantung datar 
dan berfluktuasi dengan karunkel terasa 
sebesar buah rambutan dan biasanya 
foetus tidak dapat di palpasi (Toelihere, 
1985). 
                Penentuan lokasi dan sampel 
penelitian secara purposive sampling 
yaitu pemilihan subyek didasarkan atas 
ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang 
sudah diketahui sebelumnya serta 
mengacu pada pengambilan sampel 
berdasarkan kepemilikan induk sapi Bali 
yang tidak mengalami gangguan 
reproduksi seperti delayed pubertas, 
hipofungsi ovarium dan endometritis. 
Sistem pemeliharaan sapi di Desa 
Pukdale adalah semi intensif yaitu sapi 
diikat atau dilepas dipadang atau kebun 
pada siang hari dan diikat di sekitar 
rumah pemilik pada malam hari.  
  Sapi yang diikat dipadang atau 
digembalakan memperoleh pakan berupa 
rumput di area padang  penggembalaan, 
sedangkan sapi yang diikat dikebun, 
pakan dibawakan oleh peternak berupa 
daun lamtoro, batang pisang, dan rumput 
lapangan. Air minum dibawakan oleh 
peternak atau peternak membawa  sapi ke 
sumber air atau sungai pada saat-saat 
tertentu di siang hari. 
 
Variabel Penelitian 
         Angka Kebuntingan atau Pregnancy 
Rate (PR) adalah jumlah sapi betina yang 
bunting di bagi dengan total sapi  di kali 
100%. Diagnosa kebuntingan pada 
penelitian ini berdasarkan hasil 
pemeriksaan perektal. Usia kebuntingan 
dinyatakan dalam satuan bulan. 
 
    Angka kebuntingan (PR)=   
Jumlah sapi betina yang bunting
Total sapi betina yang dikawinkan
  x100% 
 
     Days open (DO) adalah interval 
waktu pasca beranak sampai terjadi lagi 
kebuntingan. Days open dalam penelitian 
ini dihitung dalam satuan hari. Data ini 
diperoleh berdasarkan anamnesa dengan 
peternak. Days open dalam penelitian ini 
dihitung dari dua kelahiran terakhir.  
  Calving interval adalah jarak antara 
satu kelahiran dengan kelahiran 
berikutnya. Calving interval dalam 
penelitian ini dihitung dari dua kelahiran 
terakhir dalam satuan bulan. Data ini 
diperoleh berdasarkan anamnesa dengan 
peternak. 
 
Analisis Data 
         Data yang diperoleh dari hasil 
penelitian dijelaskan secara deskriptif 
digunakan untuk memberikan informasi 
mengenai karakteristik dari variabel 
penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sapi Bali betina 
berjumlah 40 ekor dengan usia 4 – 7 
Tahun. Sampel ini berasal dari empat 
kelompok ternak di Desa Pukdale, 
Kecamatan Kupang Timur, Kabupaten 
Kupang, Sistem pemeliharaan sapi bali di 
empat kelompok ternak ini dilakukan 
dengan sistem pemeliharaan semi 
intensif.  Sistem pemeliharaan secara 
semi intensif ini merupakan sistem 
pemeliharaan yang diterapkan di Desa 
Pukdale. Ternak dipelihara dalam sebuah 
kandang sederhana atau diikat dipohon 
yang terletak di sekitar rumah peternak 
yang terdiri dari beberapa ekor ternak. 
Ternak dilepas pada pagi hari sekitar jam 
07.00 wita dan dikandangkan kembali 
pada jam 17.00 wita. Pada sistem 
pemeliharaan ini ternak memperoleh 
pakan di areal dimana ternak ditambatkan 
atau digembalakan pakan tambahan yang 
diberikan berupa jerami padi, rumput 
potongan di areal pertanian dan batang 
jagung pemberian pakan ini dilakukan 
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untuk menunjang pemenuhan nutrisi pada 
ternak yang dilepas pada rentang waktu 
tertentu. Jenis-jenis ternak yang terdapat 
di Desa Pukdale adalah ternak sapi, kuda 
dan kambing, namun secara keseluruhan 
didominasi oleh ternak sapi bali. 
Pengamatan reproduksi 
 Pengamatan reproduksi sapi bali 
yang dipelihara dengan sistem 
pemeliharaan semi intensif pada 
penelitian ini adalah angka kebuntingan, 
days open dan calving interval. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa sapi Bali 
pada sistem pemeliharaan semi intensif 
dengan sistem perkawinan alam di empat 
kelompok ternak di Desa Pukdale 
memiliki persentasi angka kebuntingan 
sebesar 45%. Angka kebuntingan ini 
lebih rendah dari angka kebuntingan sapi 
Bali di Nusa Tenggara Timur (NTT) pada 
penelitian sebelumnya yaitu 80-90% 
(Talib, 2002).  Berdasarkan pengamatan 
dilokasi penelitian rendahnya angka 
kebuntingan disebabkan karena tidak 
adanya pejantan dalam kelompok ternak 
tersebut. Hal ini disebabkan tingginya 
permintaan pasar akan ternak jantan 
untuk tujuan penggemukan dan 
pengiriman ternak keluar NTT sehingga 
peternak cenderung menjual ternak 
jantan. Akibatnya, pejantan yang tersisa 
tidak cukup untuk melayani betina yang 
ada. Bagi peternak yang jumlah 
kepemilikan ternak betina umur produktif 
satu sampai lima ekor, memelihara ternak 
jantan bukanlah suatu keharusan. 
Peternak seperti ini cenderung 
membiarkan ternak betinanya dilayani 
oleh pejantan dari kelompok ternak lain.  
 Kejadian ini dinilai kurang 
menguntungkan karena ternak betina 
berpotensi tidak bunting akibat tidak ada 
pejantan bebas saat digembalikan atau 
perkawinan dilakukan pejantan dengan 
mutu genetik rendah. Hal ini berdampak 
pada tampilan produksi yang kurang baik, 
panjangnya days open dan calving 
interval. Selain itu, kualitas dan jumlah 
pakan yang diberikan juga berpengaruh 
terhadap kinerja reproduksi sapi. Pada 
peternakan rakyat, pakan yang diberikan 
pada sapi tidak menentu tergantung pada 
fluktuasi ketersediaan pakan yang 
tergantung pada musim. Pada umumnya 
pakan sapi peternakan rakyat hanya 
terdiri dari rumput lapangan. 
Pada penelitian ini, penampilan 
reproduksi sapi Bali meliputi Angka 
Kebuntigan, Days Open (DO), dan 
Calving Interval (CI) dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rerata Penampilan Reproduksi 
Sapi Bali. 
       N= 40 ekor. 
Angka 
Kebuntingan
       
(%) 
Days 
Open 
(DO) 
(Hari) 
Calving 
Interval 
(CI) 
(Bulan) 
45 112,5 13,075 
 
 
Angka Kebuntingan 
 Angka kebuntingan adalah 
persentasi sapi betina yang bunting pada 
perkawinan pertama melalui pemeriksaan 
kebuntingan dengan cara eksplorasi 
rektal dibagi dengan jumlah seluruh 
ternak yang dikawinkan  dikali 100 
persen. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa angka kebuntingan pada sapi bali 
setelah dilakukan perkawinan alam di 
empat kelompok ternak adalah 45%, 
terdapat 18 ekor sapi yang bunting dari 
total sampel 40 ekor sapi Bali yaitu 
dengan perhitungan 
18
40
 𝑥 100%, 
sedangkan yang tidak bunting berada 
dalam masa peurpureum atau post 
partum. Persentasi angka kebuntingan 
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yang diperoleh ini tergolong cukup 
rendah jika, berdasarkan hasil penelitian 
Talib, (2002), bahwa angka kebuntingan 
sapi Bali di NTT adalah 80 – 90%.  
 Direktorat Jenderal Peternakan 
dan Kesehatan Hewan (2010) 
memberikan pedoman dalam 
mengevaluasi keberhasilan pelaksanaan 
inseminasi buatan (IB) atau kawin alam 
dengan memberikan nilai standar angka 
kebuntingan 62,5%. Pelaksanaan 
perkawinan alam pada empat kelompok 
ternak di Desa Pukdale Kecamatan 
Kupang Timur Kabupaten Kupang masih 
kurang berhasil jika dilihat dari besarnya 
persentasi angka kebuntingan yaitu 45% 
lebih kecil dari 62,5% sesuai pedoman 
Direktorat Jenderal Peternakan dan 
Kesehatan Hewan (2010) serta menurut 
Talib, (2002) yaitu 80 – 90%.  
 Selain itu, persentase angka 
kebuntingan pada penelitian ini lebih 
rendah (45%) jika dibandingkan dengan 
beberapa hasil penelitian tentang angka 
kebuntin gan sapi Bali. Seperti. 
Contohnya, 1) sapi bali yang di IB di 
Kabupaten Pringsewu memiliki angka 
kebuntingan 50,38% (Febrianthoro, 
2015) dan 2) sapi bali yang di IB di 
kabupaten Merangin memperoleh angka 
kebuntingan sebesar 58,78 % (Julius, 
2011). Akan tetapi, persentasi angka 
kebuntingan pada hasil penelitian ini 
masih lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan penelitian Tophianong dkk., 
(2015) di Kecamatan Talang Empat 
Kabupaten Bengkulu Tengah yang 
memperoleh persentasi angka 
kebuntingan sebesar 31,66 %.    
Berdasarkan wawancara dengan 
peternak di lokasi penelitian, ternak 
memperoleh pakan berupa rumput 
lapangan di areal dimana ternak diikatkan 
atau digembalakan. Selain itu, peternak 
juga memberikan pakan tambahan untuk 
ternak pada sore harinya yang bersumber 
dari limbah pertanian seperti, batang 
jagung, jerami padi dan juga rumput 
potongan di areal pertanian. Pakan 
merupakan faktor lingkungan yang turut 
berpengaruh terhadap angka kebuntingan 
sehingga perlu dilakukan perbaikan 
pakan dari segi kualitas dan kuantitas. 
Selain itu, deteksi estrus serta perbaikan 
manajemen reproduksi juga diperlukan 
untuk memperbaiki sistem pemliharaan 
semi intensif (Nuryadi dan Wahjuningsih, 
2011). 
 
Days Open (Masa Kosong) 
Days open atau masa kosong 
merupakan durasi waktu yang dibutuhkan 
oleh induk sapi setelah  beranak sampai 
kembali terjadi kebuntingan. Days open 
atau waktu kosong merupakan selang 
waktu antara saat beranak sampai terjadi 
kebuntingan kembali setelah beranak. 
Untuk meningkatkan efisiensi reproduksi 
adalah mempersingkat jarak beranak atau 
calving interval yang pendek. Sapi harus 
kembali dikawinkan 80-85 hari pasca 
beranak untuk mendapatkan jarak 
beranak yang baik (Yulyanto, 2014). 
Organ reproduksi seekor induk sapi Bali 
yang telah beranak (pasca partus) 
membutuhkan waktu pemulihan sampai 
siap untuk dikawinkan kembali atau 
sering disebut involusi utery. Waktu yang 
dibutuhkan untuk involusi utery setelah 
beranak adalah ±40 hari (Wardhani, 
2015). 
Selama involusi utery lapisan otot 
berkurang karena penurunan ukuran sel 
dan kehilangan sel epitel. Pada hari ke 25 
sampai hari ke 30 post partum epitel 
endometrium akan kembali membaik. 
Involusi utery sudah selesai pada hari ke 
30 sampai ke 40 secara klinis, namun 
secara histologik pada hari ke 50 sampai 
ke 60 post partum baru involusi benar-
benar selesai. Pada kenyataan ini 
perkawinan kembali pada induk sapi baru 
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boleh dilakukan lagi lebih dari 50 sampai 
60 hari sesudah partus (Toelihere, 1985). 
Hasil dari penelitian mengenai DO sapi 
Bali di lokasi penelitian adalah 112,5 hari. 
Hasil ini menunjukan bahwa nilai DO 
sapi Bali di Desa Pukdale Kecamatan 
Kupang Timur Kabupaten Kupang 
tergolong baik. Menurut Ihsan (2010) 
waktu DO seekor ternak sapi yang baik  
adalah 85 - 115 hari. 
Days open  sapi bali pada hasil 
penelitian ini berbeda DO sapi Madura 
dan sapi peranakan Limousin pada 
penelitian Uman dkk., (2015) di 
Kecamatan Tambelangan Kabupaten 
Sampang yang mendapatkan nilai DO 
sebesar 105,86 hari dan 110,91 hari, nilai 
tersebut lebih tinggi dari pada penelitian 
ini. Kemudian hasil penelitian Eriansyah 
(2016), juga menunjukan bahwa sapi 
perah di Kabupaten Enrekan memiliki 
rata-rata DO pada kelahiran pertama dan 
kedua berturut-turut yaitu 228,2±121,5 
hari dan kelahiran kedua yaitu 
205,5±144,5 hari.  
Penelitian Retno dkk. (2014) di 
Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang  
dan mendapatkan nilai DO pada beberapa 
paritas untuk sapi Perah peranakan Fries 
Holland (PFH) dengan rata-rata adalah 
100,66±51,06 hari. Nilai hasil penelitian 
ini tergolong efisien, sehingga 
dibutuhkan perbaikan apabila waktu 
kosong lebih dari 115 hari. Rendahnya 
kualitas pakan di padang pengembalaan 
saat musim kemarau merupakan faktor 
penyebab panjangnya DO. Sesuai dengan 
Tophianong dkk. (2014) bahwa faktor 
nutrisi mempunyai hubungan yang erat 
dengan status reproduksi, karena jika 
kekurangan nutrisi pada sapi serta kondisi 
lingkungan yang panas menyababkan 
stres mungkin siklus estrus dapat terhenti.  
 
Calving Interval  
 Calving interval atau jarak antar 
kelahiran adalah jangka waktu antara satu 
kelahiran dengan kelahiran berikutnya. 
Hasil dari penelitian yang didapat 
mengenai calving interval sapi Bali di 
lokasi penelitian adalah 13,075 bulan atau 
392 hari. Hasil tersebut tentunya masih 
tergolong baik karena sesuai dengan 
Talib, (2002) bahwa calving interval sapi 
Bali di NTT yaitu 15 – 18 bulan. Hasil 
penelitian ini lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan beberapa hasil 
penelitian seperti penelitian yang 
dilakukan pada instalasi pembibitan 
pulukan yang memperoleh rata-rata CI 
sebesar 11,681 bulan atau 350,45 ± 27,98 
hari (Siswanto dkk. 2013). Kasehung 
dkk. (2016) menyatakan bahwa pada 
induk sapi Lokal peranakan Ongole yang 
dikawinkan dengan teknik inseminasi 
buatan di Kecamatan Tompaso Barat 
Kabupaten Minahasa memperoleh nilai 
CI  pada induk yang dikawinkan dengan 
teknik IB yaitu 11,986 bulan atau 359,6 
hari.  
Budiyanto dkk. (2013) Cit. 
Tophianong dkk. (2015) menyatakan 
bahwa calving interval sapi bali di 
Kupang NTT pada sistem pemeliharaan 
semi intensif adalah 11,682 bulan atau 
350. 46  ± 27.98 hari dan pada sistem 
pemeliharaan intensif adalah 12,33 bulan 
atau 370 ± 33.78 hari. Fanani (2013) 
memperoleh CI sebesar 12,36 ± 1,22 
bulan atau 371 hari pada sapi Friesian 
Holstein (PFH) di Kecamatan Pudak, 
Kabupaten Ponorogo. Selain itu, Ridha 
dkk., (2007)  memperoleh CI sapi Bali di 
daerah tersebut sebesar 12,65 bulan atau 
379,75 ± 22,79 hari di Kecamatan 
Bangkinang, Kabupaten Kampar. Nilai 
CI untuk sapi Perah peranakan Fries 
Holland (PFH) di Kecamatan Ngantang 
Kabupaten Malang adalah 12,85 bulan 
atau 385,50 ± 55,13 hari (Retno dkk., 
(2014).  
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Akan tetapi, hasil penelitian ini 
lebih rendah jika dibandingkan dengan 
beberapa hasil penelitian seperti Nuryadi 
dan Wahjuningsih (2011) pada sapi PO 
memperoleh nilai CI sebesar 13,83 bulan 
atau 415 hari. Winarti dan Supriyadi 
(2010) di Daerah Istimewa Yogyakarta 
pada sapi Potong memperoleh nilai CI  
sebesar 14,86 bulan atau 446 hari. 
Penelitian Eriansyah (2016) pada sapi 
perah di Kabupaten Enrekan dengan rata-
rata CI pada kelahiran pertama dan kedua 
berturut-turut yaitu 16,94 bulan atau 
508,2 ± 121,5 hari dan 16,51 bulan atau 
495,5 ± 144,1 hari, serta Tophianong dkk. 
(2015) di Kecamatan Talang Empat 
Kabupaten Bengkulu Tengah 
mendapatkan nilai CI pada sapi Bali 
adalah 17 Bulan.  
 Calving interval dapat dipakai 
sebagai ukuran efisiensi reproduksi. 
Faktor yang mempengaruhi lama CI 
adalah estrus post partum, dan post 
partum mating (Winarti dan Supriyadi, 
2010). Penelitian ini memberikan 
gambaran bahwa telah terjadi penurunan 
efisiensi reproduksi sapi Bali yang juga 
memiliki tingkat adaptasi yang baik 
terhadap lingkungan dan fertilitas yang 
tinggi. Kondisi lingkungan seperti ini, 
ketersediaan pakan dengan kualitas 
rendah menyebabkan asupan nutrisi tidak 
seimbang sehingga pemulihan pada induk 
menjadi lambat serta ketidakmampuan 
peternak dalam mendeteksi estrus 
menjadi faktor yang mempengaruhi 
panjangnya nilai CI sapi Bali. 
Terlambatnya estrus pertama setelah 
melahirkan dan jumlah nutrisi pakan yang 
belum seimbang pada induk setelah 
melahirkan juga dapat menjadi penyebab 
panjangnya nilai CI pada sapi Bali. 
 Menurut Wahyudi dkk., (2013), 
calving Interval  yang ideal adalah 12 
bulan, yaitu 9 bulan bunting dan 3 bulan 
menyusui. Seekor induk yang dapat 
melahirkan satu pedet dalam satu tahun 
maka dapat dikatan efisiensi 
reproduksinya baik, dengan demikan 
dapat diperoleh jarak beranak yang ideal 
yang juga berdampak pada peningkatan 
ekonomi peternak (Ball and Peters, 2004; 
Cit Wahyudi dkk., (2013). Nilai CI 
mempengaruhi produktivitas ternak. 
Semakin tingginya nilai CI maka 
produktivitasnya semakin rendah. 
Calving Interval ditentukan oleh lama 
kebuntingan dan lama waktu kosong 
(Nuryadi dan Wahjuningsih, 2011). 
Dalam pembangunan peternakan 
frekuensi melahirkan sangat penting, 
karena setiap penundaan kebuntingan 
ternak mempunyai dampak ekonomis 
yang sangat penting.   
 Calving interval yang panjang 
dapat menyebabkan menurunnya 
pendapatan peternak, karena jumlah anak 
yang dihasilkan akan berkurang selama 
masa produktif. Menurut Wardhani dkk. 
(2015), penjaminan terhadap suatu proses 
reproduksi yang baik dan normal 
memerlukan manajemen yang efisien 
serta disertai dengan pola pemberian 
pakan yang tepat. Rendahnya kualitas 
pakan dan perilaku menyusui pedet 
terhadap induk tanpa ada batasan juga 
merupakan salah satu faktor penyebab 
panjangnya calving interval sapi Bali. 
Menurut Guntoro (2002) untuk 
memperpendek jarak beranak sapi dapat 
dikawinkan setelah berlangsung siklus 
estrus tiga kali sejak melahirkan. Ternak 
sapi dapat dikawinkan 90 hari pasca 
partum untuk memperoleh CI  yang baik 
(Susanti 2015). 
 
SIMPULAN 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Angka Kebuntingan pada empat 
kelompok ternak kurang baik yaitu 
45%. Hal ini disebabkan karena tidak 
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adanya pejantan dalam kelompok 
ternak tersebut.  
2. Days Open (DO) sapi bali pada 
empat kelompok ternak di Desa 
Pukdale yaitu 112,5 hari dan 
dinyatakan pada kondisi optimum 
atau normal. 
3. Calving Interval berada dalam 
kategori yang normal yaitu 13,075 
Bulan. 
Saran  
 Perlu peningkatan penyuluhan 
kepada peternak tentang manajemen 
reproduksi. 
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